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Abstrak 

Pembiayaan mikro adalah salah satu jenis layanan pembiayaan keuangan yang 
khusus diberikan kepada masyarakat miskin yang belum terlayani oleh jasa keuangan 
perbankan konvensional. Program pembiayaan mikro merupakah langkah strategis 
yang dilakukan dalam proses pembangunan nasional untuk mencapai tujuan akhir 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program pembiayaan mikro di Indonesia 
selama periode tahun 2000-2022 telah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Oleh karena itu penting kiranya mengetahui bagaimana hubungan antara 
perkembangan pembiayaan mikro dan perkembangan kesejahteraan masyarakat di 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel 
pembiayaan mikro dan variabel kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Variabel 
pembiayaan mikro menggunakan indikator nilai pembiayaan mikro dan jumlah 
pengusaha yang menerima pembiayaan mikro. Variabel kesejahteraan masyarakat 
menggunakan indikator indeks pembangunan manusia dan pendapatan per kapita. 
Data penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan publikasi Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistika (BPS) selama periode tahun 2000-
2022. Data-data penelitian yang sudah diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 
korelasi Pearson yang sesuai dengan data rasio dalam penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan mikro dan variabel kesejahteraan 
masyarakat memiliki hubungan signifikan berdasarkan nilai probabilitasnya yang 
kurang dari 0,05. Hasil penelitian lainnya adalah bahwa variabel pembiayaan mikro 
dan variabel kesejahteraan masyarakat memiliki hubungan yang sangat kuat seperti 
ditunjukkan dari nilai koefisien korelasi yang lebih dari 0,80.  
 
Kata Kunci: pembiayaan mikro, kesejahteraan masyarakat, uji korelasi Pearson 
 

Abstract 
Microfinance is a type of financial financing service that is specifically provided to the 
poor who have not been served by conventional banking financial services. The 
microfinance program is a strategic step taken in the national development process to 
achieve the ultimate goal of improving people's welfare. Microfinance programs in 
Indonesia during the period 2000-2022 have increased from year to year. Therefore, it 
is important to know the relationship between the development of microfinance and the 
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development of community welfare in Indonesia. This study aims to examine the 
relationship between microfinance variables and community welfare variables in 
Indonesia. The microfinance variable uses indicators of the value of microfinance and 
the number of entrepreneurs who receive microfinance. The variables of community 
welfare use indicators of human development index and per capita income. This 
research data is secondary data obtained from the publication reports of the Financial 
Services Authority (OJK) and the Central Statistics Agency (BPS) during the period 
2000-2022. The research data that has been obtained is analyzed using the Pearson 
correlation test which is following the ratio data in the study. The results of the study 
show that the microfinance variable and the community welfare variable have a 
significant relationship based on a probability value of less than 0.05. Another result of 
the study is that the microfinance variable and the community welfare variable have a 
very strong relationship as shown by the correlation coefficient value of more than 0.80. 
 
Keywords: microfinance, community welfare, Pearson correlation test 

 

 

 
LATAR BELAKANG 

Pembiayaan mikro dapat didefinisikan sebagai dukungan moneter kecil yang 
menyediakan layanan keuangan kepada masyarakat miskin yang aktif secara ekonomi 
yang tidak terlayani oleh penyedia layanan keuangan formal sebagai program unik 
yang memungkinkan orang miskin untuk mengurangi kerentanan, mendiversifikasi, dan 
meningkatkan sumber pendapatan mereka sebagai jalan keluar utama dari kemiskinan 
(Obadire, 2022). Pembiayaan mikro dapat didefinisikan sebagai jenis layanan yang 
disediakan untuk memberi layanan keuangan kepada rumah tangga dan usaha mikro 
yang dikecualikan dari layanan perbankan komersial tradisional (Kumar, Senthil; 
Aslam, Mohammad; Nawanir, Gusman; and Moshood, 2023). Pembiayaan mikro 
adalah penyediaan layanan keuangan kepada masyarakat miskin, yaitu keluarga 
berpenghasilan rendah dan mereka yang tidak memiliki akses ke dukungan keuangan 
formal (Nordin, Norfarah; A.K. Siti-Nabiha; and Kamalia, 2019). Secara umum dapat 
dikatakan bahwa pembiayaan mikro adalah salah satu jenis layanan pinjaman yang 
khusus diberikan kepada masyarakat miskin yang belum terlayani oleh jasa keuangan 
perbankan konvensional. 

Pembiayaan mikro dan kesejahteraan masyarakat merupakan bagian penting 
tujuan pembanguan berkelanjutan. Pembiayaan mikro bisa menjadi alat strategis 
dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan 
terpinggirkan dan belum tersentuh jasa keuangan modern. Pembiayaan mikro 
bertujuan untuk memutus siklus kemiskinan, meningkatkan lapangan kerja, 
meningkatkan kapasitas penghasilan dan pada akhirnya membantu orang-orang yang 
terpinggirkan secara finansial di masyarakat untuk mendapatkan akses ke layanan 
keuangan, belajar menabung, mampu membayar biaya sekolah tepat waktu ketika 
jatuh tempo, mampu membayar keadaan darurat kesehatan ketika itu terjadi dan dapat 
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berinvestasi dalam kegiatan yang menghasilkan pendapatan (Kumar, Senthil; Aslam, 
Mohammad; Nawanir, Gusman; and Moshood, 2023). Sejumlah karakteristik utama 
pembiayaan mikro lebih memudahkannya untuk menjangkau kalangan penduduk 
miskin. Pembiayaan mikro dapat dikatakan sebagai ujung tombak peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di sejumlah besar negara miskin dan sedang berkembang. 
Seberapa besar pengaruh perkembangan pembiayaan mikro terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat menjadi fenomena menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Studi hubungan pembiayaan mikro dan kesejahteraan masyarakat telah 
menjadi perhatian penting sejumlah kalangan peneliti. Hasil studi menunjukkan 
pengaruh positif program kredit mikro terhadap indikator sosial, kesejahteraan 
ekonomi, dan kegiatan yang menghasilkan pendapatan, terutama bagi kelompok 
miskin (Chikwira et al., 2022; Latif et al., 2020). Penelitian membuktikan efek 
pembiayaan mikro terhadap kesejahteraan rumah tangga, terutama di kalangan etnis 
minoritas dan Perempuan (Pervin et al., 2023; Vu & Goto, 2020). Hasil studi lainnya 
juga mengeksplorasi dampak program keuangan mikro terhadap indikator 
kesejahteraan di luar aspek ekonomi berupa ketahanan pangan rumah tangga di 
Malawi (Chilimba et al., 2020). Pembiayaan mikro dengan pendekatan yang lebih 
humanistik melalui program pinjaman awal tanpa agunan kepada populasi rentan bisa 
menjadi solusi pengentasan kemiskinan bagi mereka yang dikecualikan dari pasar 
keuangan tradisional dalam upaya meningkatkan kesejahteraan mereka secara 
keseluruhan (Kabadayi, 2023). Riset lain juga menyoroti berbagai layanan yang 
ditawarkan oleh keuangan mikro kepada klien miskin, mulai dari layanan keuangan 
hingga tabungan dan asuransi, berkontribusi pada pengurangan kemiskinan, 
peningkatan kesejahteraan, dan pertumbuhan ekonomi (Shahid et al., 2023). 

Namun demikian, beragam masalah dan kompleksitas muncul dalam interaksi 
antara pembiayaan mikro dan kesejahteraan sosial. Digitalisasi prosedur operasional 
pembiayaan mikro dapat menimbulkan tantangan baru dalam memberikan layanan 
keuangan, seperti kekhawatiran terkait keamanan data dan kapasitas penanganan 
klien (Andres, 2024). Masalah tata kelola dan kesejahteraan pembangunan dapat 
berdampak pada penyediaan kesejahteraan dan memperburuk kebutuhan dan 
ketegangan sosial (Shadare, 2022). Kondisi sosial yang tidak menguntungkan, 
pendidikan yang tidak memadai, dan hasil kesehatan yang buruk, yang dapat 
mengintensifkan masalah di negara kesejahteraan, termasuk masalah mikroefisiensi 
karena terbatasnya investasi di sektor sosial (Matkovic, 2019). 

Sejumlah studi termasuk kompleksitas masalah seperti dikemukakan di atas 
menjadi inspirasi untuk dilakukannya riset sejenis khususnya dalam kasus di 
Indonesia. Artikel ini bertujuan menganalisis hubungan korelasi perkembangan 
pembiayaan mikro dan perkembangan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Sejauh 
hasil survei literatur yang telah dilakukan, analisis hubungan korelasi perkembangan 
pembiayaan mikro dan perkembangan kesejahteraan masyarakat khususnya di 
Indonesia belum menjadi bahan kajian para peneliti sebelumnya. Harapannya 
penelitian ini dapat menambah pemahaman dan hasil studi empiris tentang hubungan 
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korelasi antara pembiayaan mikro dan perkembangan kesejahteraan masyarakat 
secara umum dan secara khusus untuk kasus di Indonesia. 
METODE 

Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu pembiayaan mikro dan 
kesejahteraan masyarakat. Variabel pembiayaan mikro menggunakan indikator nilai 
pembiayaan mikro dan jumlah pengusaha yang menerima pembiayaan mikro yang 
kesemuanya bersumber dari laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Variabel 
kesejahteraan masyarakat menggunakan indikator indeks pembangunan manusia dan 
pendapatan per kapita yang tersedia dalam laporan Badan Pusat Statistik (BPS). 
Variabel-variabel tersebut diperoleh dengan bantuan aplikasi AI Gemini dari Google. 
Kedua variabel utama tersebut menggunakan data sekunder dalam periode tahun 
2000-2022. 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji 
korelasi. Uji korelasi pada prinsipnya adalah prosedur statistik yang bertujuan untuk 
menguji apakah ada hubungan atau asosiasi antara dua variabel (Santoso, 2014). Dua 
variabel dapat memiliki korelasi yang tinggi, korelasi yang rendah, korelasi negatif 
ataupun tidak memiliki korelasi sama sekali (Suharjo, 2008). Penelitian ini 
menggunakan uji korelasi Pearson untuk disesuaikan dengan data jenis rasio yang 
digunakan dalam analisis (Wahyono, 2009). Dalam uji korelasi Pearson ditentukan 
hipotesis: H0: tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel satu dengan variabel 
lainnya; dan Ha: terdapat hubungan signifikan antara variabel satu dengan variabel 
lainnya. Jika nilai probabilitas signifikansinya < 0,05 maka menolak H0, sedangkan jika 
> 0,05 maka menerima H0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Perkembangan variabel penelitian secara umum mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun selama periode tahun 2000-2022. Tabel 1 secara ringkas 
menggambarkan perkembangan tersebut. Variabel indeks pembangunan manusia 
cenderung meningkat dengan rata-rata skor sebesar 0,69 selama periode tahun 2000-
2022 dengan nilai maksimum 0,78 dan minimum 0,59. Variabel pendapatan per kapita 
juga mengalamai peningkatan dengan rata-rata sebesar US$ 2378 selama periode 
tahun 2000-2022 dengan nilai maksimum US$ 4784 dan minimum US$ 797. Variabel 
nilai pembiayaan mikro yang tercatat terus meningkat selama periode tahun 2000-2022 
dengan rata-rata nilai pembiayaan mikro sebesar Rp 18,4 milyar dengan nilai 
maksimum Rp 50,4 milyar dan nilai minimum Rp 2,17 milyar. Selanjutnya variabel 
jumlah pengusaha yang menerima pembiayaan mikro juga cenderung meningkat 
selama periode tahun 2000-2022 dengan rata-rata sebanyak 18,4 juta pengusaha 
dengan jumlah maksimum 50,4 juta pengusaha dan minimum 1,2 juta pengusaha. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IndeksPembangunanManusi

a 

23 .59 .78 .6938 .05974 

PendapatanPerKapita 23 797.00 4784.00 2378.8261 1216.43670 

NilaiPembiayaanMikro 23 2.17 1034.85 251.3161 311.77111 

PengusahaPenerimaPembia

yaanMikro 

23 1.20 50.40 18.4043 15.55674 

Valid N (listwise) 23     

Sumber: Hasil output SPSS 
 Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki implikasi signifikan 
bagi berbagai aspek pembangunan sosial-ekonomi. Ketika IPM naik, ini mencerminkan 
peningkatan indikator utama seperti harapan hidup, pendidikan, dan pendapatan, yang 
memiliki efek mendalam pada individu dan masyarakat. Salah satu implikasi penting 
dari meningkatnya IPM adalah peningkatan kesejahteraan manusia dan kualitas hidup 
secara keseluruhan. IPM yang lebih tinggi menandakan akses yang lebih baik ke 
perawatan kesehatan, harapan hidup yang lebih lama, peningkatan kesempatan 
pendidikan, dan peningkatan standar hidup bagi individu dalam masyarakat 
(Wulandari, 2024). Negara-“negara dengan nilai IPM yang lebih tinggi dapat 
memprioritaskan investasi dalam pendidikan, perawatan kesehatan, dan infrastruktur 
untuk mempertahankan dan lebih meningkatkan hasil pembangunan manusia 
(Đorđević, V., Cvetković, M., & Momčilović, 2022; Lestari, F. and Yolanda, 2023). 
Fokus strategis pada pengembangan sumber daya manusia ini dapat menghasilkan 
manfaat jangka panjang bagi masyarakat, termasuk peningkatan produktivitas, inovasi, 
dan kohesi sosial. Selain itu, peningkatan IPM dapat mempengaruhi perbandingan dan 
kerja sama internasional. Negara-negara dengan peringkat IPM yang lebih tinggi 
sering dianggap lebih maju dan mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar dalam 
proses pengambilan keputusan global (Churilova, E., Salin, V., Shpakovskaia, E., & 
Sitnikova, 2019). 
          Peningkatan pembiayaan mikro memiliki implikasi substansial bagi berbagai 
aspek pembangunan ekonomi dan sosial. Pertama, distribusi pembiayaan mikro yang 
lebih luas dapat mengarah pada peningkatan inklusi keuangan, terutama di kalangan 
populasi yang terpinggirkan dan mereka yang berada di daerah pedesaan. Dengan 
menawarkan akses ke layanan keuangan, kredit, dan peluang tabungan, keuangan 
mikro dapat memberdayakan individu secara ekonomi, memungkinkan mereka untuk 
memulai atau memperluas bisnis, meningkatkan tingkat pendapatan, dan 
meningkatkan kesejahteraan finansial mereka secara keseluruhan (Alimukhamedova, 
2019; Parray, Z. A., Bhat, S. A., Rather, R. A., & Ahmad, 2022; Tan, X., Yu, H., An, Y., 
Wang, Z., Jiang, L., & Ren, 2021). Kedua, peningkatan diseminasi program 
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pembiayaan mikro dapat berkontribusi pada pembangunan sosial dengan mendorong 
pemberdayaan keuangan, mempengaruhi pengambilan keputusan terkait pendidikan 
dan perawatan kesehatan, dan mempromosikan kewirausahaan di daerah pedesaan 
dan kurang terlayani (Ferdous, 2020; Parray, Z. A., Bhat, S. A., Rather, R. A., & 
Ahmad, 2022). Implementasi program pembiayaan mikro dalam skala besar dapat 
merangsang pertumbuhan ekonomi, meningkatkan intermediasi keuangan, dan 
berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Abrar, A., Hasan, I., 
& Kabir, 2021; Alimukhamedova, 2019). 
 Selanjutnya hasil penelitian menjelaskan hasil analisis korelasi yang telah 
dilakukan terhadap hubungan antara variabel-variabel yang termasuk dalam variabel 
pembiayaan mikro dan variabel-variabel yang termasuk dalam variabel kesejahteraan 
masyarakat. Seperti telah ditentukan di atas bahwa yang termasuk variabel 
pembiayaan mikro adalah nilai pembiayaan mikro dan jumlah pengusaha yang 
menerima pembiayaan mikro, sedangkan yang termasuk variabel kesejahteraan 
masyarakat adalah indeks pembangunan manusia dan pendapatan per kapita. Hasil 
penelitian terbagi menjadi 4 bagian, yakni: 1) hasil korelasi variabel nilai pembiayaan 
mikro dan indeks pembangunan manusia; 2) hasil korelasi variabel nilai pembiayaan 
mikro dan pendapatan per kapita; 3) hasil korelasi variabel jumlah pengusaha yang 
menerima pembiayaan mikro dan indeks pembangunan manusia; dan 4) hasil korelasi 
variabel jumlah pengusaha penerima pembiayaan mikro dan pendapatan per kapita. 
 Hasil penelitian pertama seperti diinformasikan dalam Tabel 2 menunjukkan 
bahwa ada hubungan signifikan antara nilai pembiayaan mikro dan indeks 
pembangunan manusia. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0.000 yang berarti < 0.05 yang berarti menolak H0 atau menerima Ha yang 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara nilai pembiayaan mikro dan indeks 
pembangunan manusia. Koefisien korelasinya sebesar 0.864 mengindikasikan bahwa 
hubungan yang terjadi sangat kuat.  
 Hasil penelitian kedua seperti diinformasikan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa 
ada hubungan signifikan antara nilai pembiayaan mikro dan pendapatan per kapita. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.000 yang berarti < 
0.05 yang berarti menolak H0 atau menerima Ha yang menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara nilai pembiayaan mikro dan pendapatan per kapita. Koefisien 
korelasinya sebesar 0.936 mengindikasikan bahwa hubungan yang terjadi sangat kuat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



E-ISSN: 3025-0994          
 

Halaman 72-82 
Volume 2 Nomor 4 Tahun 2024 

 

  

 Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 78 

 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson Nilai Pembiayaan Mikro  
dan Indeks Pembangunan Manusia 

Correlations 

 

NilaiPembiayaa

nMikro 

IndeksPembang

unanManusia 

NilaiPembiayaanMikro Pearson Correlation 1 .864** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 23 23 

IndeksPembangunanManusi

a 

Pearson Correlation .864** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

         Sumber: Hasil output SPSS 
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson Nilai Pembiayaan Mikro 

dan Pendapatan Per Kapita 

Correlations 

 

NilaiPembiayaa

nMikro 

PendapatanPer

Kapita 

NilaiPembiayaanMikro Pearson Correlation 1 .936** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 23 23 

PendapatanPerKapita Pearson Correlation .936** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

           Sumber: Hasil output SPSS 
 
           Hasil penelitian ketiga seperti diinformasikan dalam Tabel 4 menunjukkan 
bahwa ada hubungan signifikan antara jumlah pengusaha penerima pembiayaan mikro 
dan indeks pembangunan manusia. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas 
signifikansi sebesar 0.000 yang berarti < 0.05 yang berarti menolak H0 atau menerima 
Ha yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara jumlah pengusaha 
penerima pembiayaan mikro dan indeks pembangunan manusia. Koefisien korelasinya 
sebesar 0.954 mengindikasikan bahwa hubungan yang terjadi sangat kuat. 
          Hasil penelitian keempat seperti diinformasikan dalam Tabel 5 menunjukkan 
bahwa ada hubungan signifikan antara jumlah pengusaha penerima pembiayaan mikro 
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dan pendapatan per kapita. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikansi 
sebesar 0.000 yang berarti < 0.05 yang berarti menolak H0 atau menerima Ha yang 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara jumlah pengusaha penerima 
pembiayaan mikro dan pendapatan per kapita. Koefisien korelasinya sebesar 0.991 
mengindikasikan bahwa hubungan yang terjadi sangat kuat. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson Pengusaha Penerima Pembiayaan Mikro  
dan Indeks Pembangunan Manusia 

Correlations 

 

PengusahaPen

erimaPembiaya

anMikro 

IndeksPembang

unanManusia 

PengusahaPenerimaPembia

yaanMikro 

Pearson Correlation 1 .954** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 23 23 

IndeksPembangunanManusi

a 

Pearson Correlation .954** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

          Sumber: Hasil output SPSS 
           

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson Pengusaha Penerima Pembiayaan Mikro  
dan Pendapatan Per Kapita 

Correlations 

 

PengusahaPen

erimaPembiaya

anMikro 

PendapatanPer

Kapita 

PengusahaPenerimaPembia

yaanMikro 

Pearson Correlation 1 .991** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 23 23 

PendapatanPerKapita Pearson Correlation .991** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

         Sumber: Hasil output SPSS 
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           Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya bahwa ada korelasi positif yang kuat antara keuangan mikro dan berbagai 
aspek kesejahteraan, “termasuk standar hidup, peningkatan pendapatan, pengurangan 
kemiskinan, dan akses ke layanan penting (Kannangara, 2023; Ngong, C., Thaddeus, 
K., & Onwumere, 2021; Stylianou et al., 2020). Selain itu, korelasi positif demikian juga 
telah didukung bukti penelitian bahwa model keuangan mikro telah menunjukkan 
keberhasilan dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan, 
menekankan beragam pendekatan dalam keuangan mikro yang dapat berdampak 
positif pada indikator kesejahteraan (Sobana, H. and Husaeni, 2021). Sejumlah peneliti 
menjelaskan pula mengapa korelasi yang terjadi antar variabel tersebut menjadi kuat. 
Struktur tata kelola lembaga keuangan mikro memainkan peran penting dalam 
memastikan transparansi, akuntabilitas, dan praktik etis sehingga berkontribusi 
semakin memperkuat korelasi positifnya dengan peningkatan kesejahteraan dalam 
jangka panjang (Titilola Falaiye, Odeyemi Olubusola, Adeola Olusola Ajayi-Nifise, 
Ebere Rosita Daraojimba, 2024). Keuangan mikro juga secara positif mempengaruhi 
total pengeluaran, pengeluaran pendidikan, dan tingkat kemiskinan, menunjukkan 
korelasi kuat antara pembiayaan mikro dan peningkatan indikator kesejahteraan (Vu & 
Goto, 2020). 
SIMPULAN 
         Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa ada hubungan yang kuat antara 
variabel pembiayaan mikro dan kesejahteraan masyarakat. Kesimpulan tersebut 
didukung dari hasil uji korelasi yang telah dilakukan dan hasilnya signifikan. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut disarankan kepada pemerintah agar terus 
melanjutkan program-program peningkatan pembiayaan mikro baik dari aspek nilai 
pembiayaannya maupun aspek perluasan jumlah penerima bantuan pembiayaan mikro 
tersebut. Harapannya program-program tersebut dapat memberi dampak positif 
terutama secara khusus bagi kesejahteraan penerima pembiayaan mikro maupun 
dalam skala lebih luas lagi dapat memberi dampak lebih luas lagi kepada masyarakat 
umum di Indonesia.  
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